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ABSTRAK

YESA ERIKA DWI H. 1861100021, Judul Pengaruh Paham Radikalisme
Terhadap Perilaku Agresif Anak Muda di Lingkungan Masyarakat Klaten.

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten.

Penelitian ini  memiliki tujuan untuk: (i) mengetahui faktor yang
mempengaruhi remaja melakukan perilaku agresif, (ii) mengetahui bentuk
perilaku agresif yang dilakukan remaja, (iii) memberi penanganan untuk
mengurangi perilaku agresif yang dilakukan remaja. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif ini dilakukan di Desa x, Kecamatan Jatinom, Kabupaten
Klaten. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara terhadap tokoh mayarakat
dan remaja. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskripstif. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi remaja melakukan
perilaku agresif antara lain: cara berpikir remaja yang cenderung impulsif,
tingkat pendidikan yang rendah, pengawasan orang tua yang kurang, dan peran
orang dewasa yang mencontohkan perilaku agresif. Bentuk perilaku agresif yang
dilakukan remaja antara lain tawuran, memprovokasi, menendang, dan
mengintimidasi. Psikoedukasi strategi koping dapat menjadi penanganan
psikologis yang efektif untuk mengurangi perilaku agresif pada remaja.

Kata kunci: perilaku agresif, anak muda, radikalisme.
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ABSTRACT

YESA ERIKA DWI H. 1861100021, Title The Influence of Radicalism on the
Aggressive Behavior of Young People in the Klaten Community.

Thesis, Faculty of Economics and Psychology, Widya Dharma University Klaten.
Research This study aims to: (i) to know the factors that influence teenagers
aggressive behavior, (ii) find out the forms of aggressive behavior that adolescents
(iii) provide treatment to reduce aggressive behavior by adolescents. by adolescents.
This qualitative approach research was conducted in x Village, Jatinom Subdistrict,
Klaten Regency. Data collection was carried out by interviewing interviews with
community leaders and adolescents. The data obtained then analyzed descriptively.
The results of data analysis show that the factors that influence adolescents to
engage in aggressive behavior are among others: the way of thinking of adolescents
who tend to be impulsive, low level of low level of education, lack of parental
supervision, and the role of adults who model aggressive behavior. adults who model
aggressive behavior. Forms of aggressive behavior that carried out by adolescents
include brawling, provoking, kicking, and intimidating. intimidating.
Psychoeducation on coping strategies can be an effective psychological treatment
for effective psychological treatment to reduce aggressive behavior in adolescents.

Keywords: aggressive behavior, youth, radicalism.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Radikalisme dalam ajaran Islam menjelaskan bahwa terdapat adanya
sekelompok orang yang eksklusif dan militant yang menafsirkan bentuk dan
ajaran Islam secara tekstual, kaku dan jumud. Sampai batas tertentu, terdapat
kesan bahwa kelompok seperti ini menganggap orang lain adalah musuh.
Kategori yang dimaksudkan sebagai musuh ialah bukan orang yang berlainan
agama, tetapi juga orang-orang yang yang seagama, namun dianggap telah
banyak melakukan kemaksiatan atau acuh saja ketika ada kemaksiatan yang
terjadi di sekeliling mereka. Radikalisme merupakan salah satu permasalahan
yang sangat penting bagi suatu Negara dan isu ini tidak bisa dianggap remeh.
(Machasin, 2012). Di Indonesia telah terjadi peningkatan kasus radikalisme
dan juga dengan meningkatnya riset dan kajian tentang masalah penting ini.
Konsen dari radikalisme ini biasanya pada perbedaan keyakinan dalam hal
konflik yang berkaitan dengan agama.

Kekhawatiran pemerintah terhadap paham radikalisme menjadi logis
mengingat paham radikalisme dapat berpotensi menjadi aksi terorisme.
Pernyataan ini diperkuat oleh hasil studi Centre for Strategic Studies and
International Studies (CSIS) bahwa jaringan antara masyarakat Indonesia

dengan ISIS ditemukan melalui peran warga Negara Indonesia deportan dari



Syria, yakni mereka yang berusaha memasuki Suriah untuk bergabung
dengan kekhalifahan tetapi gagal melakukannya karena mereka tertangkap
dan kembali ke Indonesia di perbatasan negara yang (kebanyakan Turki),
diperkirakan oleh Kementerian Sosial, yaitu Kementerian Luar Negeri, dan
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme, BNPT bahwa sekitar 500
individu dengan 72% di antaranya menjadi wanita dan anak-anak. Meskipun
dalam hal ini belum ditemukan secara langsung terdapat afiliasi dengan ISIS
serta kurang teliti pengawasan yang dilakukan pemerintah terhadap mereka.
Terdapat kemungkinan bahwa terdapat hubungan antara mereka dengan ISIS
atau kelompok berafiliasi ISIS di Indonesia yang terbuka lebar. Hal ini telah
dicatat oleh beberapa LSM yang ditugaskan untuk melakukan pengawasan
secara terus menerus (Fitriani, 2018).

Ada beberapa indikator bahwa seseorang dinilai memiliki paham
radikalisme, sebagai contohnya adalah yang disampaikan oleh BNPT yang
mengatakan bahwa ciri-ciri kelompok yang patut dicurigai sebagai kelompok
yang patut dicurigai sebagai kelompok radikalisme dan terorisme yakni
ekslusif, intoleran, sering melakukan nikah tanpa wali, mudah mengkafirkan
kelompok lain, bahkan enggan untuk shalat di masjid yang bukan masjid
kelompoknya, termasuk dalam menjalankan shalat Jumat. sementara itu,
menurut Analisis Kebijakan Divisi Humas Polri, Kombes Sulistyo Pudjo

Hartono, mengatakan bahwa masyarakat yang sudah terpapar paham radikal



bisa dilihat dari empat indikator. Keempat indikator itu diantaranya adalah
intoleransi, fanatisme, eksklusif, dan revolusi (Azizah, 2017).

Adapun upaya pencegahan yang dilakukan dalam menangani paham
radikalisme dan intoleransi yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, maka
yang bertanggung jawab bukan hanya pihak kepolisan namun juga diperlukan
partisipasi seluruh elemen masyarakat. Secara kelembagaan, pencegahan dan
penindakan pidana terorisme dilakukan oleh aparat Negara sebagaimana
diatur dalam Undang-undang Nomor 9 Tahun 2013 Tentang Pencegahan dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pendanaan Terorisme dan Perpres. Nomor 12
Tahun 2010 Tentang Perubahan atas Perpres Nomor 46 Tahun 2010 Tentang
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme. Namun dalam aspek lain
diperlukan keterlibatan masyarakat secara aktif terhadap pencegahan
terorisme dan paham radikal, tingkat penyebaran paham radikal dan
intoleransi. Dari semua itu sangat diperlukan antisipasi dari seluruh elemen
masyarakat dan diharapkan mampu menciptakan keberlangsungan kehidupan
sosial bermasyarakat (BNPT, 2016).

Polri bertugas memberikan pelayanan keamanan dan Kketertiban
kepada masyarakat maka Polri sudah lama mengindikasikan eksistensi
kelompok radikal dan intoleransi di Indonesia. Secara umum, langkah-
langkah yang dipersiapkan oleh Polri bertujuan untuk pencegaham

munculnya kekerasan yang bermuara pada konflik sosial. Penanganan



kelompok radikal dan intoleransi merupakan salah satu program optimalisasi
aksi menuju Polri yang semakin professional, modern dan terpercaya
(Promoter) melalui fungsi Bintara Pembina Keamanan dan Ketertiban
Masyarakat.

Adapun tugas pokok dari Bhabinkamtibnas adalah sebagai garda
terdepan atau sebagai corong dalam menyampaikan pesan-pesan Polri secara
langsung kepada masyarakat dan selanjutnya membangun kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam hal keamanan dan juga ketertiban masyarakat.
Setiap kesatuan Polri di Indonesia mempunyai unit Bhabinkamtibnas, begitu
juga dengan Kepolisian yang ada di Polres Klaten. Menurut informasi awal
melalui hasil observasi yang telah dilakukan di Kabupaten Klaten terhadap
perilaku agresif anak muda adalah bahwa Kabupaten Klaten merupakan salah
satu tempat penyebaran paham radikalisme terbanyak seluruh Indonesia.
Selain itu, pemahaman masyarakat tentang radikal juga sangat tinggi,
dikarenakan Kabupaten Klaten adalah bibit utama munculnya paham
radikalisme.

Salah satu kasus yang pernah terjadi di Kabupaten Klaten adalah
terjadinya kasus teror pada saat acara adat istiadat sebaran apem Yaqqowiyu
di Jatinom Klaten. Kasus teror yang terjadi adalah ditemukannya sebuah
benda mencurigakan yang di duga itu adalah bom rakitan yang ditemukan di

tengah ribuan warga yang sedang merayakan tradisi adat istiadat Yagqowiyu.



Untuk memastikannya, petugas membuka benda mencurigakan tersebut ke
dalam tas plastic hitam itu, dan benar bahwa itu adalah rakitan bom. Setelah
kejadian itu, Polri telah menetapkan tersangka dalam kasus tersebut adalah
sekelompok anak muda yang melakukan hal tersebut dengan alasan karena
upacara adat yang dilakukan adalah bertentangan dengan ajaran mereka,
sehingga mereka menganggap bahwa itu adalah musyrik (Liputan6, 2011).
Berdasarkan uraian dan latar belakang yang ada di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Paham
Radikalisme Terhadap Perilaku Agresif Anak Muda di Lingkungan

Masyarakat Klaten”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh paham radikalisme terhadap perilaku agresif anak

muda yang terjadi di lingkungan masyarakat Klaten?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh paham radikalisme terhadap perilaku agresif

anak muda yang terjadi di lingkungan masyarakat Klaten.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi

akademis yang berkaitan dengan pengaruh paham radikalisme terhadap

perilaku agresif anak muda.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi :

a. Sebagai wadah ilmu pengetahuan yang dipelajari secara teoritis dan
dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan pencegahan adanya
paham radikalisme yang terjadi di lingkungan masyarakat.

b. Sebagai bahan masukan bagi Polri dalam melakukan pembinaan terkait
dengan paham radikalisme terhadap perilaku agresif anak muda.

c. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan

penelitian yang membahas tentang masalah yang sama.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa radikalisme ialah paham yang harus dicegah dan ditolak
keberadaannya. Terdapat banyak faktor yang menjadi pemicu masuknya
paham radikalisme ini dalam setiap lapisan masyarakat, terutama anak-
anak, diantaranya terdapat faktor Internal dan faktor eksternal. Faktor
Internal yang menjadi pemicu masuknya paham radikalisme ini yakni,
minimnya pemahaman seseorang atau seorang terhadap ilmu agama,
wawasan kebangsaan, jenis kelamin, umur, intelegensi serta kematangan
emosi sang anak. Sedangkanyang dimaksud dengan faktor eksternal, yakni
pendidikan dini dari orang tua, guru, teman bermain dan/atau masyarakat
sekitar, baik yang secara langsung atau tidak langsung memberikan contoh
kepada anak tentang paham radikalisme ini.

Sikap dan pemahaman yang radikal sekaligus dimotivasi oleh
berbagai faktor tersebut diatas, seringkali menjadikan seseorang memilih
untuk bergabung dalam aksi dan jaringan ekstrimis penyebar radikalisme.
Yang lebih mengkhawatirkannya lagi adalah, orang-orang dewasa yang
menjadi anggota dari jaringan ekstrimis tersebut, justru menyebarkan

jarinya kepada orang-orang terdekatnya, seperti kepada pasangan, dan
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anak- anaknya.

Salah satu alasan mengapa seorang anak mudah di doktrin dengan

paham radikalisme adalah, karena seorang anak, yang masih dalam masa

tumbuh memiliki pola pikir dan daya ingat yang sangat kuat. Seorang anak

cenderung menyerap segala informasi yang diberikan, dan menerapkan

segala hal yang dilakukan oleh orang-orang terdekatnya untuk di contoh

atau ditiru.

Selanjutnya, Undang-Undang Perlindungan Anak juga memberikan

amanat kepada:

a.

Negara, khususnya pemerintah pusat dan pemerintah daerah untuk
menjamin perlindungan, pemeliharaan, dan kesejahteraan anak dengan
memperhatikan hak dan kewajiban orang tua, wali, dan/atau orang lain
yang secara hukum dan secara sosial bertanggung jawab terhadap anak;
Orang tua, untuk mengasuh, memelihara, mendidik serta melindungi
anak dan memberikan pendidikan dini tentang karakter dan ilmu-ilmu
dasar yang patut didapatkan oleh seorang anak serta penanaman nilai
budi pekerti yang baik;

Masyarakat, untuk berpartisipasi dalam melaporkan kepada pihak
berwenang jika terjadi pelanggaran atas hak asasi anak, berperan aktif
dalam proses Rehabilitasi Sosial dan Reintegrasi Sosial bagi anak,

melakukan pemantauan dan pengawasan serta berperan aktif dengan
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menghilangkan pelabelan negatif terhadap anak yang terpengaruh
Radikalisme dan/atau terlibat dalam tindak pidana terorisme.

Seorang anak sebagai pihak yang menjadi korban, belum memiliki
kemampuan untuk memilah dan memilih sesuatu yang baik atau buruk bagi
dirinya. Sebagai pihak yang seharusnya bertanggung jawab atas tumbuh
kembang seorang anak, seharusnya orang tua bersikap peduli dan tidak
menjerumuskan anaknya kepada sesuatu yang salah seperti pemberian
pemahaman tentang radikalisme. Seperti yang telah dijelaskan dalam
makalah ini, bahwa seorang anak, khususnya anak yang berusia di bawah
10 tahun cenderung memiliki pola pikir dan daya ingat yang kuat atas
seluruh informasi-informasi yang diterimanya, baik informasi yang
diberikan oleh orang tua, guru, teman, tetangga atau masyarakat sekitar
tentang segala sesuatu. Terlebih lagi apabila seorang anak diminta untuk
meniru sebuah contoh yang tidak baik. Hal tersebut akan terekam dalam
otaknya lalu kemudian akan menjadi sebuah memori yang akan selalu
diingatnya dalam waktu yang lama.

Sebagai institusi pendidikan yang mana Dbertugas untuk
mencerdaskan anak bangsa, sudah sepatutnya dan seharusnya mengajarkan
hal-hal baik yang tidak menjerumuskan seorang anak ke dalam jurang yang
dalam. Pasal 9 Undang-Undang Perlindungan Anak menyatakan bahwa

setiap anak berhak untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran yang baik
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dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai
dengan minat dan bakat. Sebagai seorang tenaga pendidik, seorang guru
sudah seharusnya menyortir segala ilmu yang akan disalurkan kepada anak.
Guru harus memastikan bahwa buku yang menjadi pegangan anak-anak
dalam menimba ilmu aman dari seluruh paham menyesatkan yang dapat
membuat anak tersesat sehingga sulit dikembalikan. Dan sebagai
masyarakat umum, kita juga harus merasa waspada juga bersikap peka
terhadap anak-anak yang menunjukkan gejala bahwa dirinya membutuhkan

pertolongan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka
penelitimemberikan beberapa saran untuk berbagai pihak terkait yaitu sebagai
berikut :
Dalam menjalankan peranannya dalam deteksi dan pencegahan tindak pidana
Radikalisme Satuan Reserse dan Kriminal (SAT RESKRIM) Polres Klaten
hendaknya menjalankan prinsip kehati-hatian dan strategi Intelejen dalam
berbagai bentuk pengamanan guna penentuan sasaran berjalan dengan baik
dengan tingkat akurasi tinggi, serta dalam deteksi dini informasi yang ada
dibuat dalam bentuk produk intelejen yang disajikan kepada pimpinan gunan
memberikan masukan kepada pemimpin untuk membantu menentukan

kebijakan yang diambil untuk mengantisipasi gangguan kamtibmas. Kebijakan
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pimpinan tersebut yang berhubungan dengan antisipasi gangguan kamtibmas
sangat berguna untuk menciptakan kamtibmas yang aman dan kondusif.
Dengan deteksi dini pimpinan dapat mengambil keputusan langkah-langkah
kebijakan yang tepat, dengan tepatnya kebijakan tersebut sehingga dapat
dipelihara lingkungan kamtibmas sesuai dengan tugas pokok polri.
Henadaknya Satuan Reserse dan Kriminal (SAT RESKRIM) Polres Klaten
dalam mengatasi berbagai hambatan dalam melaksanakan deteksi dini
pencegahan Radikalisme Radikalisme di wilayah hukumnya harus bijaksana
dengan berbagai instansi terkait, para tokoh masyarakat, karang taruna,
organisasi kepemudaan, dan melakukan penguatan sumber daya manusia
dalam hal pencegahan paham Radikalisme serta mengoptimalkan peran Polsek
sebagai basisi deteksi dikarenakan Polsek adalah sector Polri yang langsung
bersentuhan dengan masyarakat dan paham bagaimana Kkarakteristik
masyarakat diberbagai wilayah hokum Polres Klaten.

Bagi Sekolah sebagai pihak yang langsung bersentuhan dengan siswa, maka
sekolah memegang peranan penting terhadap nilai yang diinternalisasikan
dalam proses belajar mengajar. Maka perlu bagi sekolah untuk memberikan
penekanan khusus pada nilai kebangsaan, toleransi dan islam yangrahmatan
lil alamin agar mampu diimplementasikan dengan baik oleh siswa di
masyarakat. Langkah yang dapat dilakukan berupa menyelenggarakan

orientasi kepada guru dan siswa berkaitan dengan nilai nasionalisme dan
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keorganisasian, pengajaran mengenai multikulturalisme dan toleransi dalam
perbedaan, dan pembiasaan kedisiplinan siswa dengan menerapkan peraturan
yang terukur dan sistematis.

Bagi Penelitian Selanjutnya Penelitian ini tentu tidak lepas dari kekurangan
dan keterbatasan, dari segi cakupan maupun analisis, sehingga hasil penelitian
juga terbatas pada cakupan yang diteliti. Penelitian sangat mudah
dikembangkan dengan menambah sekolah milik organisasi islam lain atau

dengan memperluascakupan dalam lingkup regional maupun provinsi.
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